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Abstract. This study aims to find out whether there is an effect of compensation and work motivation on job 
satisfaction at PT. Kirana Swasti Parama. The research method used is a quantitative method with a data 
collection method through questionnaires. The data analysis technique used is the likert scale. The data source 
used is primary data with the help of statistical data analysis tools of the SPSS Version 26 program and the sample 
used in this study consists of 30 respondents. The variables used were independent, namely compensation (X1) 
and work motivation (X2), and the dependent variable was job satisfaction (Y). The results of the study on multiple 
linear regression analysis show the regression equation Y = 1.450 + 0.413 X1 + 0.539 X2. The results of the t-test 
result showed that tobtained > ttable (3.132 > 2.04523) for compensation for job satisfaction and the  tobtained > ttable 
(4.617 > 2.04523) for motivation for job satisfaction, which means that there was an effect of compensation and 
work motivation on job satisfaction. The results of the F test showed a value of fobtained > ftable (104,747 > 3,354), 
meaning that the provision of compensation and work motivation had a great influence on the job satisfaction of 
employees of PT. Kirana Swasti Parama. 
 
Keywords: Compensation, Job Motivation, Job Satisfaction. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian kompensasi dan 
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pada PT. Kirana Swasti  Parama. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu dengan skala likert. Sumber data yang digunakan adalah data primer dengan bantuan alat analisis data 
statistika program SPSS Versi 26 dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 30 responden. 
Variabel yang digunakan adalah independen yaitu kompensasi (X1) dan motivasi kerja (X2), serta variabel 
dependen yaitu kepuasan kerja (Y). Hasil dari penelitian pada analisis regresi linier berganda menunjukkan 
persamaan regresi Y = 1.450 + 0.413 X1 + 0.539 X2. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung > ttabel (3.132 > 2.04523) 
untuk kompensasi terhadap kepuasan kerja dan nilai thitung > ttabel (4.617 > 2.04523) untuk motivasi terhadap 
kepuasan kerja, yang artinya terdapat pengaruh pemberian kompensasi dan  motivasi kerja terhadap kepuasan 
kerja. Hasil uji F menunjukkan nilai fhitung > ftabel (104.747 > 3.354), artinya pemberian kompensasi dan motivasi 
kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Kirana Swasti  Parama. 
 
Kata kunci: Kompensasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja. 
 
 
1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia  (SDM) merupakan suatu hal yang penting bagi  perusahaan, tidak 

dapat dipungkiri bahwa perkembangan suatu perusahaan sangat bergantung kepada kepuasan 

kerja karyawannya yang berjumlah banyak. Bagi setiap karyawan dalam suatu perusahaan 

tentu mempunyai keinginan dan harapan yang dapat terpenuhi di perusahaan tempat karyawan 

bekerja. Karyawan yang bertanggung jawab dalam menjalankan kontribusinya secara 

maksimal akan merasakan kepuasan terhadap hasil kerjanya sendiri. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan yaitu dengan memberikan 

sebuah kompensasi dan motivasi kerja kepada karyawan. Kompensasi merupakan bentuk ganti 

rugi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan. Pemberian kompensasi atas kontribusi 

jasa yang diberikan tenaga kerja oleh pihak yang memperoleh manfaat dari pelaksaanan tugas 
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yang dilaksanakan. Sedangkan motivasi kerja adalah suatu dukungan bagi seorang karyawan 

dari perusahaan dalam menjalankan suatu kegiatan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Pemberian motivasi dalam sebuah pekerjaan sangat penting untuk mendorong karyawan agar 

dapat memberikan hasil kinerja yang maksimal. 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa atas 

upaya-upaya yang telah diberikan kepada perusahaan (Risnawati, 2020). Kompensasi 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, perusahaan harus memperhatikan kompensasi 

yang diberikan kepada karyawannya, jika karyawan merasa kurang puas dengan kompensasi 

yang diberikan maka hal tersebut dapat menurunkan kinerja karyawan, sehingga membuat 

karyawan bekerja dengan bermalas-malasan dan bekerja diluar peraturan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. Kompensasi yang dapat diberikan oleh perusahaan berupa gaji yang adil dan 

merata, bonus apabila lembur bekerja, serta tunjangan kesehatan.  

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diberikan kepada karyawan sebagai penghargaan 

atas kinerja mereka (Herispon dan Firdaus, 2022). Kompensasi adalah sesuatu yang diterima 

oleh pekerja sebagai hadiah atas sumbangannya kepada perusahaan yang termasuk gaji, 

tunjangan, fasilitas perusahaan yang dapat dirasakan para pekerja baik dalam bentuk uang 

maupun bukan (Marsinah, 2019).  

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwasannya 

sebuah kompensasi sangat berpengaruh bagi kepuasan kerja yang dapat mendorong semangat 

kerja yang tinggi sehingga dapat meningkatkan skill dan prestasi kerja para karyawan.  

Kompensasi menjadi bagian penting dari hubungan antara pekerja dan pengusaha. 

Kompensasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sudut pandang bisnis internal maupun 

eksternal seperti lingkungan kerja, peraturan pemerintah, semangat kerja karyawan, tunjangan, 

dan termasuk kompensasi internasional. Program kompensasi mempunyai peranan yang 

penting karena dapat mencerminkan suatu perusahaan untuk dapat mempertahankan sumber 

daya manusianya. Adapun indikator-indikator yang digunakan pada penelitian ini untuk 

mengukur kompensasi adalah upah dan gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas. 

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang mendorong seorang karyawan untuk 

melakukan suatu aktivitas (Lisnawati dan Patandung, 2022). Motivasi kerja adalah suatu 

kondisi pribadi yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai 

tujuan tertentu. Kondisi ini akan mempengaruhi perilaku karyawan dalam bekerja (Asrul, 

2023). 

Motivasi kerja karyawan merupakan dukungan dari dalam diri sendiri maupun dari luar 

diri seorang karyawan untuk melakukan suatu gerakan demi mencapai tujuan yang telah 
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ditentukan oleh suatu perusahaan, oleh karena itu motivasi sering disebut sebagai faktor 

pendorong perilaku seseorang. Pemberian motivasi kerja dilakukan agar karyawan dapat 

bekerja lebih maksimal dalam mencapai tujuan perusahaan. Adapun indikator motivasi kerja 

seperti arah perilaku, tingkat usaha, dan tingkat kegigihan. 

Kepuasan kerja merupakan suatu keadaan emosional yang positif dan optimis mengenai 

penilaian pengalaman kerja dan hasil kerja (Padmanabhan, 2021). Kepuasan kerja adalah 

sesuatu yang bersifat individual karena setiap orang memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-

beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya (Atmojo, 2021). Oleh karena itu, 

semakin tinggi penilaian terhadap kegiatan yang dianggap sesuai dengan keinginan seseorang 

akan berdampak besar terhadap kegiatan secara keseluruhan. Kepuasan kerja dapat membantu 

karyawan untuk berprestasi lebih baik yang akan mewujudkan imbalan dari aspek ekonomi 

dan psikologis. Adapun indikator-indikator untuk mengetahui kepuasan kerja, diantaranya 

kepuasan pemberian gaji, kepuasan terhadap promosi, kepuasan terhadap atasan, kepuasan 

terhadap rekan kerja, dan kepuasan terhadap fasilitas kerja. 

PT. Kirana Swasti Parama merupakan salah satu perusahaan berbadan hukum di 

Indonesia yang telah di dirikan pada tahun 2017 dan telah beroperasi sejak saat itu sampai 

sekarang. Perusahaan ini bergerak di bidang konsultasi kendaraan bermotor, baik roda 2 

maupun roda 4, dan juga menyediakan layanan lelang untuk menjual kendaraan bermotor. 

Perusahaan ini juga memiliki kegiatan sosial yang bertujuan untuk membantu masyarakat. 

Berdasarkan penjabaran diatas, bahwasannya kompensasi yang diberikan oleh 

perusahaan sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, namun apabila kompensasi 

yang diberikan kurang memenuhi harapan atau kepuasan kerja karyawan, maka kondisi 

tersebut akan berdampak dengan menurunnya motivasi kerja para karyawan sehingga hasil 

yang dikerjakan kurang memuaskan, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui penilaian atau respon dari seorang karyawan dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada karyawan PT. Kirana Swasti Parama yang memiliki perasaan kurang puas atas 

pemberian kompensasi dari perusahaan yang tidak adil. Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian 

Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada PT. Kirana Swasti Parama”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survey 
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dengan mengisi kuesioner sebagai alat pengumpul data secara online untuk meneliti sampel 

dari populasi. 

Populasi merupakan suatu wilayah yang terdiri dari subjek atau objek yang terdapat 

karakteristik yang sama sehingga telah diputuskan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

suatu kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi merupakan hasil keseluruhan subjek penelitian. 

Pada penelitian ini jumlah populasi yang digunakan sebanyak 30 responden atau 30 orang 

karyawan yang bekerja di PT. Kirana Swasti Parama. 

Sampel ialah bagian dari jumlah populasi yang mempunyai karakteristik yang sama 

seehingga dapat mewakili populasi (Sugiyono, 2019). Sampel merupakan bagian keseluruhan 

dari populasi yang akan dilakukan penelitian. Sampel pada penelitian ini yaitu 30 orang 

karyawan PT. Kirana Swasti Parama yang menggunakan fitur Google Form. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh karena 

semua karyawan pada PT. Kirana Swasti Parama yang berjumlah 30 orang dijadikan sampel. 

Peneliti menggunakan sampel jenuh karena populasi relatif kecil dan ingin melakukan 

penelitian secara general dengan kesalahan yang sangat kecil. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan cara pengambilan data penelitian dengan melihat langsung objek 

penelitian tanpa adanya bantuan alat lain. Pada penelitian ini observasi tersebut dilakukan 

sebelum dilaksanakannya pengambilan data penelitian yaitu dengan mengamati pengaruh 

pemberian kompensasi dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pada PT. Kirana Swasti 

Parama, pengamatan tersebut dilakukan sebagai bahan dasar pertimbangan dalam menyusun 

instrumen penelitian ini. 

2. Kuesioner (Survey) 

Kuesioner merupakan alat pengambilan data penelitian dengen memperoleh informasi 

dengan memberi daftar pertanyaan yang tertulis kepada responden untuk dijawab. Penelitian 

ini menggunakan kuesioner pada Google Form yang dibuat untuk mendapatkan data mengenai 

situasi yang dialami responden atau karyawan, kemudian jawaban secara alternatif tertera di 

dalam angket dan responden tersebut tinggal memilih jawaban atau opsi yang sesuai dengan 

kesadaran dan keyakinan. Dalam penentuan skor pengukuran nilai pada variabel independen, 

peneliti menggunakan skala likert dengan lima kategori atau opsi yang terdalam dalam tabel 1: 
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Tabel 1. Bobot Skor Skala Likert 
Pilihan Jawaban Simbol Nilai Skor 

Sangat Setuju SS 5 
Setuju S 4 
Netral N 3 

Tidak Setuju TS 2 
Sangat Tidak Setuju STS 1 

Teknik analisis data yaitu serangkaian proses penelitian yang dilakukan setelah data yang 

diperoleh untuk memecahkan masalah yang telah didapat. Dalam penelitian ini teknik analisis 

data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

“Uji validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk melihat pertanyaan-pertanyaan 

yang ada dalam kuesioner terebut valid (sahih) atau tidak. Pada penelitian ini uji validitas 

menggunakan product moment pearson correlation. Product moment pearson correlation 

merupakan pengolahan data yang terdapat pada program SPSS Versi 26 dengan 

mengkorelasikan antara masing-masing skor item atau soal dengan skor total yang diperoleh 

dari hasil jawaban respondern pada kuesioner. Kriteria pengujian dari uji validitas dinyatakan 

sebagai berikut: 

a. Apabila sig (1-tailed) ≤ α (0,05), kesimpulannya kuesioner dinyatakan valid. 

b. Apabila sig (1-tailed) ≥ α (0,05), kesimpulannya kuesioner dinyatakan tidak valid.  

Instrumen bisa dikatakan valid mempunyai nilai rhitung ≥ rtabel dengan tingkat signifikansi i 

korelasi dibawah α = 0,05. 

2. Uji Reliabilitas 

“Uji Reliabilitas merupakan instrumen yang digunakan pada penelitian ini untuk 

memperoleh informasi yang dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu 

membuktikan informasi yang sebenarnya” (Asri, 2021). Pada penelitian ini uji reabilitas diukur 

dengan uji statistik cronbach’s alpha. Cronbach Alpha merupakan metode yang digunakan 

untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku. Suatu variabel 

dapat dinyatakan valid apabila nilai koefisien reliabilitas atau Cronbach Alpha  ≥  0,60. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian apakah dalam model regresi, data penelitian yang 

berasal dari populasi yang sebenarnya memiliki distribusi normal atau tidak. Pada penelitian 

ini uji normalitas diukur dengan One-sample Kolmogorov-Smirnov Test. Kriteria pengujian 

dari uji normalitas dinyatakan sebagai berikut: 

 



 
Pengaruh Pemberian Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Kirana Swasti 

Parama 

146        Pusat Publikasi Ilmu Manajemen - VOL. 2 NO. 3 JULI 2024 
 
 

 

a. Jika nilai asymp sig (2 tailed)  ≤  0,05, maka data berdistribusi data normal. 

b. Jika nilai asymp sig (2 tailed)  ≥ 0.05, maka data berdistribusi tidak normal. 

4. Uji Multikolenearitas 

“Uji multikolenearitas bertujuan untuk menentukan apakah ada variabel independen yang 

memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam suatu mode” (Stephanie dkk., 

2022). Pada penelitian ini uji multikolenearitas diukur dengan VIF (Variance Inflation Factor). 

Kriteria pengujian uji multikolenearitas dinyatakan sebagai berikut: 

a. Apabila nilai VIF  ≥ 10 atau memiliki tolerance ≥ 0,1, maka dikatakan tidak terdapat 

masalah multikolinearitas dalam model regresi. 

b. Apabila koefisien korelasi antar variabel bebas ≤ 0,5, maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

5. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi ini mengalami 

ketidaksamaan dalam varians residual ke pengamatan lain. Pada penelitian ini uji 

heterokedastisitas diukur dengan metode uji Glejser. Kriteria pengujian dari uji 

heterokedastisitas dinyatakan sebagai berikut: 

a. Apabila hasil nilai probabilitasnya memiliki nilai signifikansi ≥ nilai α = 0,05, maka 

model tidak mengalami heteroskedastisitas. 

6. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang ada pada model 

penelitian memiliki pengaruh individual secara signifikan atau tidak. Uji parsial 

menggambarkan seberapa besar pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Maka dari itu, kesimpulan akan ditarik apakah Ho ditolak atau Ha diterima 

berdasarkan hipotesis yang disusun.  

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kompensasi dan  

          motivasi kerja terhadap kepuasan kerja.  

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kompensasi dan motivasi  

         terhadap kepuasan kerja. 

a. Penentuan Hipotesis : 

Jika Sig ≤ 𝛼 = 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika Sig ≥ 𝛼 = 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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b. Penentuan Kriteria Uji : 

Jika thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

7. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F memiliki tujuan untuk menentukan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model penelitian secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh 

pengujian atau tidak. Uji F ini digunakan untuk menguji regresi keseluruhan yaitu untuk 

mengetahui pengaruh kompensasi (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) 

secara simultan. 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara antara kompensasi   

  dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. 

Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompensasi dan motivasi  

         terhadap kepuasan kerja. 

a. Penentuan Hipotesis: 

Jika Sig  ≤ 𝛼 = 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika Sig  ≥ 𝛼 = 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Penentuan Kriteria Uji : 

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

8. Uji Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh 

antara variabel bebas (X) terhadap terikat (Y). Nilai koefisien determinasi (R²) berkisar antara 

0 sampai 1. Jika R² semakin dekat ke 1, maka semakin baik model regresi tersebut dalam 

menjelaskan variasi dalam data.  

9. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 Uji analisis regresi linier berganda merupakan metode penelitian yang melibatkan antara 

dua variabel dependen atau lebih yang berhubungan dengan satu atau lebih variabel 

independen. Pada penelitian ini menggunakan uji analisis dikarenakan untuk mengetahui 

pengaruh antara pengaruh kompensasi (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kepuasan kerja 

(Y) pada PT. Kirana Swasti Parama. Adapun persamaan regresi linier berganda secara 

matematik dinyatakan sebagai: 
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3.........................................(1) 

Keterangan: 

Y           :  Variabel tak bebas (keputusan kepuasan kerja)  

a           :  Konstanta  

b1, b2, b3      :  Nilai koefisien regresi berganda 

X1, X2, X3    :   Variabel bebas (kompensasi dan motivasi kerja)  

Bila terdapat 2 variabel bebas (X1 dan X2), maka bentuk persamaan regresinya adalah:  

Y = a + b1X1 + b2X2............................................... (2) 

Keadaan apabila koefisien-koefisien regresi (b1 dan b2) mempunyai nilai:  

Nilai = 0 :  Variabel Y tidak dipengaruh oleh X1 dan X2 

Nilai negatif : Terjadi pengaruh dengan arah terbalik antara variabel tak bebas Y  

                           dengan variabel variabel X1 dan X2 

Nilai positif  : Terjadi pengaruh yang searah antara variabel tak bebas Y dengan   

                            variabel bebas X1 dan X2. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian dilakukan berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 responden melalui 

penyebaran kuesioner. Total pertanyaan untuk variabel independen yaitu kompensasi terdiri 

dari 10 pertanyaan dan motivasi kerja terdiri dari 10 pertanyaan sedangkan untuk varibel 

dependen yaitu kepuasan kerja terdiri dari 10 pertanyaan.  

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kompensasi (X1) 

Variabel 
Item 

Pernyataan 
Nilai 
Sig 

Pearson 
Correlation 
(r hitung) 

r tabel Keterangan 

Kompensasi 
(X1) 

X1.1 0.005 0.495 0.229 Valid 
X1.2 0.002 0.549 0.229 Valid 
X1.3 0.005 0.500 0.229 Valid 
X1.4 0.007 0.485 0.229 Valid 
X1.5 0.020 0.423 0.229 Valid 
X1.6 0.003 0.521 0.229 Valid 
X1.7 0.000 0.541 0.229 Valid 
X1.8 0.002 0.549 0.229 Valid 
X1.9 0.000 0.624 0.229 Valid 

X1.10 0.000 0.604 0.229 Valid 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 
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Berdasarkan hasil olah data menggunakan program SPSS versi 26 menunjukan bahwa 

keseluruhan pernyataan yang digunakan untuk mewakili variabel pemberian kompensasi (X1) 

yang diajukan kepada responden dinyatakan  valid, dengan nilai signifikansi < 0.05 dan rhitung  

≥  rtabel 0.229. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2) 

Variabel 
Item 

Pernyataan 
Nilai 
Sig 

Pearson 
Correlation 
(r hitung) 

r tabel Keterangan 

Motivasi 
Kerja 
(X2) 

X2.1 0.003 0.518 0.229 Valid 
X2.2 0.001 0.559 0.229 Valid 
X2.3 0.000 0.642 0.229 Valid 
X2.4 0.003 0.527 0.229 Valid 
X2.5 0.002 0.549 0.229 Valid 
X2.6 0.000 0.635 0.229 Valid 
X2.7 0.000 0.636 0.229 Valid 
X2.8 0.000 0.649 0.229 Valid 
X2.9 0.000 0.661 0.229 Valid 

X2.10 0.000 0.654 0.229 Valid 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 

 Berdasarkan hasil olah data menggunakan program SPSS versi 26 menunjukan bahwa 

keseluruhan pernyataan yang digunakan untuk mewakili variabel motivasi kerja (X2) yang 

diajukan kepada responden dinyatakan  valid, dengan nilai signifikansi < 0.05 dan rhitung  ≥  rtabel 

0.229. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y) 

Variabel 
Item 

Pernyataan 
Nilai 
Sig 

Pearson 
Correlation 
(r hitung) 

r tabel Keterangan 

Kepuasan 
Kerja 

(Y) 

Y.1 0.003 0.526 0.229 Valid 
Y.2 0.004 0.508 0.229 Valid 
Y.3 0.002 0.552 0.229 Valid 
Y.4 0.002 0.539 0.229 Valid 
Y.5 0.004 0.505 0.229 Valid 
Y.6 0.000 0.648 0.229 Valid 
Y.7 0.001 0.581 0.229 Valid 
Y.8 0.004 0.514 0.229 Valid 
Y.9 0.000 0.639 0.229 Valid 

Y.10 0.000 0.638 0.229 Valid 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 

Berdasarkan hasil olah data menggunakan program SPSS versi 26 menunjukan bahwa 

keseluruhan pernyataan yang digunakan untuk mewakili variabel kepuasan kerja (Y) yang 

diajukan kepada responden dinyatakan  valid, dengan nilai signifikansi < 0.05 dan rhitung  ≥  rtabel 

0.229. 
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Uji Reliabilitas 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Kriteria  Keterangan  

Kompensasi 
(X1) 

0.726 0.6 Reliabel 

Motivasi Kerja 
(X2) 

0.805 0.6 Reliabel 

Kepuasan Kerja 
(Y) 

0.760 0.6 Reliabel 

 Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan olah data menggunakan program 

SPSS versi 26 menunjukan bahwa nilai cronbach’s alpha variabel kompensasi (X1) yaitu 

0.726, motivasi kerja (X2) yaitu 0.805 dan kepuasan kerja (Y) yaitu 0.760. Maka ketiga variabel 

tersebut dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s alpha lebih besar dari nilai ketetapannya 

yaitu 0.6. 

Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas Normal PP-Plot 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 

Gambar 1. Grafik Normal PP-Plot 
Berdasarkan hasil uji normalitas PP-Plot pada dapat diketahui bahwa adanya persebaran 

data yang mengikuti garis normal. Yang mana dapat disimpulkan data yang dihasilkan pada 

penelitian ini dalam model regresi sederhana mengikuti distribusi secara normal karena grafik 

normal PP-Plot menunjukkan persebaran titik-titik disekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal, maka dengan demikian data tersebut berdistribusi normal. 
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2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 6.Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa residual data telah menunjukan nilai  

asymp.sig (2-tailed) p-value lebih dari 0.05 yaitu 0,200  ≥ 0.05. Maka dapat dinyatakan bahwa 

data yang digunakan pada penelitian untuk regresi sederhana ini berdistribusi normal dan 

model regresi telah memenuhi asusmsi uji normalitas. 

Uji Multikoleniaritas  

Tabel 7. Hasil Uji Multikoleniaritas 

Variabel  Nilai Tolerance Nilai VIF  Keterangan  

Kompensasi 0.267 3.749 
Tidak terjadi 

multikoleniaritas 

Motivasi Kerja 0.267 3.749 
Tidak terjadi 

multikoleniaritas 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 

Berdasarkan hasil uji multikoleniaritas diketahui bahwa pada variabel kompensasi dan 

motivasi kerja didapatkan nilai tolerance sebesar 0.267 dimana lebih besar dari 0.10 dan nilai 

Variansi Inflasi Factor (VIF)  sebesar 3.749 yang mana lebih kecil dari 10. Hal tersebut 

menunjukkan bahwasannya kedua variabel independen penelitian ini didapat nilai tolerance 

yang lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan model 

regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

 

 

 

       One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 30 

Normal Parametersa,b 
Mean 0.0000000 

Std. Deviation 2.05794506 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.124 

Positive 0.073 

Negative -0.124 

Test Statistic 0.124 
Asymp. Sig.  
(2-tailed) 

0.200 
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Uji Heterokedastisitas 

1. Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 

Gambar 2. Grafik Scatterplot 

Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas scatterplot dapat diketahui bahwa adanya 

persebaran titik-titik secara acak dan merata di atas sumbu X dan Y, dimana titik-titik 

berkumpul di suatu tempat serta titik-titik tersebut tidak membentuk pola tertentu, maka dengan 

demikian dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedasitas. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Nilai signifikan Keterangan 

Kompensasi 0.281 
Tidak terjadi 

heteroskedasitas 

Motivasi 
Kerja 

0.755 
Tidak terjadi 

heteroskedasitas 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 
Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas diketahui bahwa pada variabel kompensasi didapat 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.281 yang menunjukkan ≥ 0.05 dan variabel motivasi kerja 

didapatkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.755 yang menunjukkan ≥ 0.05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen penelitian ini didapatkan nilai signifikansi ≥ 

0.05, maka dapat disimpulkan variabel aman dari heteroskedasitas dan model regresi tidak 

terjadi heteroskedasitas. 
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Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9. Hasil Uji t 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024. 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai thitung dari variabel kompensasi (X1) 

sebesar 3.132 yang menunjukan thitung > ttabel (3.132 > 2.04523) dan nilai signifikan sebesar 

0.004 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima atau kompensasi (X1) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, sedangkan Ho ditolak 

karena pada penelitian ini menunjukkan kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. Kemudian nilai thitung dari variabel motivasi kerja (X2) sebesar 4.617 yang menunjukan 

thitung > ttabel (4.617 > 2.04523) dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa bahwa H2 diterima atau motivasi kerja (X2) terdapat pengaruh terhadap 

kepuasan kerja, sedangkan Ho ditolak karena pada penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Kirana Swasti Parama. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10. Hasil Uji F 
 

  Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 

Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai fhitung sebesar 104.757 dan nilai 

signifikansi 0.000, yang menunjukan bahwa nilai fhitung > ftabel (104.747 > 3.354) dan nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 

kompensasi (X1) dan motivasi kerja (X2) terdapat pengaruh secara simultan terhadap kepuasan 

kerja karyawan (Y). 

 

Model 
 

Unstandarized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficient 

Beta 
t Sig. 

B Std. Error 

(Constan) 3.450 2.174  0.207 0.838 

Kompensasi  0.413 0.132 0.394 3.132 0.004 

Motivasi Kerja 0.539 0.117 0.581 4.617 0.000 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 953.048 2 476.524 104.757 0.000 

Residual 122.819 27 4.549   

Total 1075.867 29    
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

 

 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa pada tabel Model Summary 

nilai R Square sebesar 0.877 atau 87,7% dan sisanya sebesar 0.123 atau 12,3 % yang artinya 

variabel independen kompensasi dan motivasi kerja memberikan kontribusi atau sumbangan 

pengaruh sebesar 87,7% terhadap variabel dependen kepuasan kerja pada PT. Kirana Swasti 

Parama, sedangkan sisanya 12,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 12. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024. 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda diketahui analisis regresi linier 

berganda menunjukkan hasil analisis regresi diperoleh koefisien untuk variabel kompensasi 

sebesar 0.413 dan variabel motivasi kerja sebesar 0.539 sehingga model persamaan regresi 

yang diperoleh sebagai berikut: 

Y = a + bx 

Y = 1.450 + 0.413 X1 + 0.539 X2 

Berdasarkan hasil uji regresi linier tersebut, maka dapat di interprestasikan sebagai 

berikut: 

Hasil koefisien regresi, nilai constant sebesar 1.450, maka apabila nilai variabel 

independen sama dengan 0 maka nilai dari variabel dependen sebesar 1.450. Sedangkan nilai 

koefisien kompensasi sebesar 0.413, berarti jika variabel kompensasi meningkat 1 satuan atau 

1% maka akan meningkat variabel kepuasan kerja sebesar sebesar 0.413.  

Model 
 

R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0.941 0.886 0.877 2.13280 

Model 
 

Unstandarized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficient 

Beta  
t Sig. 

B Std. Error 

(Constan) 1.450 2.174  0.207 0.838 

Kompensasi  0.413 0.132 0.394 3.132 0.004 

Motivasi Kerja 0.539 0.117 0.581 4.617 0.000 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kompensasi di PT. Kirana Swasti Parama 

berkontribusi secara positif terhadap kepuasan kerja, sehingga apabila perusahaan dapat 

meningkatkan kompensasi maka akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Nilai koefisien motivasi kerja sebesar 0.539, berarti jika variabel motivasi kerja 

meningkat 1 satuan atau 1% maka akan meningkat variabel kepuasan kerja sebesar 0.539 atau 

53.9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berkontribusi secara positif 

terhadap kepuasan kerja, sehingga apabila perusahaan dapat meningkatkan motivasi kerja 

maka akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan PT. Kirana Swasti Parama. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil pengujian penelitian yang berjudul Pengaruh Pemberian Kompensasi dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada PT. Kirana Swasti Parama yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan hasil dari penelitian bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji t (Parsial) menunjukan bahwa variabel kompensasi menunjukan nilai 

signifikan sebesar 0.004 < 0.05 dan nilai thitung sebesar 3.132  > ttabel 2.04523. 

H1 : Pemberian Kompensasi terdapat pengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

2. Berdasarkan hasil uji t (Parsial) menunjukan bahwa variabel motivasi kerja menunjukan 

nilai signifikan sebesar 0.000 <  0.05 dan nilai thitung sebesar 4.617 >  ttabel 2.04523.  

H2 : Motivasi kerja terdapat pengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan. 

3. Berdasarkan hasi uji F (Simultan) menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000 < 

0.05 dan nilai Fhitung 104.757 >  Ftabel 3.354. 

H3 : Pemberian kompensasi dan motivasi kerja terdapat pengaruh secara simultan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

Saran 

Dari pembahasan dan kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, maka saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Untuk perusahaan, pada faktor kepuasan kerja yaitu kompensasi masih harus ditingkatkan 

jumlah kompensasi yang diberikan kepada karyawan. Terutama  harus memberikan 

tunjangan kinerja yang lebih menarik yang disesuaikan dengan posisi karyawan pada 

perusahaan, sehingga karyawan merasa lebih puas dalam bekerja dan lebih termotivasi 

untuk meningkatkan kinerja mereka. 
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2. Untuk para pimpinan perusahaan, agar dapat meningkatkan motivasi kerja para karyawan 

dengan memberikan apresiasi dan pemberian bonus atas pekerjaan yang telah karyawan 

kerjakan. Hal ini dapat memicu peningkatan motivasi kerja karyawan dan juga 

meningkatkan kinerja karyawan yang dapat menguntungkan perusahaan. 
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